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A. Latar Belakang

Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari pendidikan, melalui
pendidikan mereka mendapatkan suatu pengajaran dan pelatihan yang dapat
membantu mereka dalam mengembangkan diri sehingga mampu menghadapi
perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka dan kreatif. Sebagaimana
yang tertulis dalam Undang-undang No0.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas
dalam pasal 1 bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran dengan tujuan agar peserta
didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab. Upaya meningkatkan mutu pendidikan
untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional salah satunya melalui proses

pembelajaran yang bermakna dalam setiap mata pelajaran di sekolah.

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan yang sangat
penting dalam berbagai disiplin ilmu serta memajukan daya pikir manusia
untuk mencapai keberhasilan pembangunan dalam segala bidang. Empat pilar
dalam bidang pendidikan seperti yang di kemukakan oleh United Nation
Education, Scientific, and Cultural Organization atau yang biasa disingkat
UNESCO (dalam Munir, 2010) diantaranya yaitu : 1) Learning to know
(belajar untuk mengetahui), 2) Learning to do (belajar melakukan atau
mengerjakan), 3) Learning to live together (belajar untuk hidup bersama), 4)
Learning to be (belajar untuk menjadi atau mengembangkan diri sendiri).
Oleh karena itu, dalam belajar matematika sebaiknya tidak hanya sekedar
learning to know (belajar untuk mengetahui), melainkan juga harus meliputi
learning to do, learning to be, hingga learning to live together. Artinya dalam
proses belajar matematika siswa tidak hanya mampu mengetahui, memahami

dan menerapkan informasi terkait materi pokok yang dipelajari tetapi lebih
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baik jika dalam proses belajar matematika siswa mampu menemukan konsep
baru yang dapat membuat siswa memiliki kemampuan dan keterampilan
menggunakan berbagai konsep matematika atau ide-ide matematis yang telah
dimiliki  sebelumnya untuk memecahkan atau menyelesaikan masalah
matematika yang konkrit. Selain itu, dalam proses belajar siswa juga perlu
belajar untuk hidup bersama yang tentunya menanamkan pada diri siswa
untuk memiliki rasa toleransi atau menghargai pendapat orang lain yang
berbeda-beda, sehingga dengan belajar matematika tidak hanya sekedar
mengetahui konsep yang diberikan tetapi lebih pada menemukan konsep dan
belajar untuk dapat menerima berbagai pendapat yang berbeda diantara
rekannya, sehingga siswa mampu mempertahankan argumennya. Hal ini akan
membuat siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri dan
terciptalah siswa yang mandiri. Maka pembelajaran matematika seyogyanya
berpusat pada siswa dan berdasarkan pada pemikiran bahwa siswa yang harus
belajar dan semestinya dilakukan secara komprehensif dan terpadu, sehingga

siswa lebih aktif dalam pembelajaran matematika di kelas.

Adapun tujuan pembelajaran matematika di Indonesia termuat dalam
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tertulis agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam  membuat  generalisasi, menyusun  bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
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5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki  keingintahuan,  perhatian dan minat dalam  mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan kelima tujuan pembelajaran matematika tersebut, semua
kemampuan matematika dalam pembelajaran matematika sangat penting
dimiliki oleh siswa. Salah satunya vyaitu kemampuan komunikasi matematis
yang juga sangat penting dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana
dikatakan Peressini dan Basset (dalam Hutagaol, 2010) bahwa kita hanya akan
memiliki sedikit informasi, keterangan baik data dan juga fakta tentang
pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi matematika tanpa

komunikasi dalam pembelajaran matematika.

Namun, beberapa fakta hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa masih kurang baik. 1) Hasil survey Programme
of Internasional Assesment (PISA) tahun 2015 yang di selenggarakan oleh
Organisation for Economic Co-operational and Development (OECD)
menunjukkan hasil bahwa Indonesia menempati peringkat 62 dari 70 negara
dengan skor 403, dimana capaian skor tersebut masih dibawah skor rata-rata
yaitu 500. Rendahnya peringkat dan skor yang diperoleh Indonesia ini
menunjukkan bahwa kemampuan matematika di Indonesia secara umum
masih  kurang baik, sehingga hal ini berpengarun pada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang dapat dibilang masih rendah. 2)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elida (2012) kecenderungan siswa
menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari,
salah satu faktor penyebabnya vyaitu siswa cenderung tidak memiliki
kesempatan berkomunikasi untuk mengajukan pertanyaan dan menanggapi
permasalahan dengan baik kepada guru maupun kepada siswa lainnya. 3) Uji
coba terbatas Hutagaol (2008) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa sekolah menengah pertama pada sekolah level sedang dan
sekolah level rendah masih rendah. 4) Observasi yang dilakukan oleh peneliti
di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Bandung juga

menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
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ditinjau  dari  tes tertulis. Adapun yang mengindikasikan rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa ini yaitu: siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang berupa soal cerita dan siswa juga kesulitan
menerjemahkan permasalahan dari kehidupan sehari-hari ke dalam model

matematika.

Berdasarkan hal tersebut, penulis mencoba mencari solusi alternatif
pembelajaran matematika dengan menerapkan suatu model pembelajaran
matematika yang dalam proses pembelajarannya menuntut siswa secara akitif
dalam mengintegrasikan atau mengkonstruksikan pengetahuannya  untuk
menemukan pengetahuan yang baru. Salah satu model pembelajaran ini seperti
yang dikembangkan oleh Osborn dan Wittrock pada tahun 1985 yaitu model
pembelajaran generatif. Model pembelajaran generatif merupakan suatu model
pembelajaran yang menekankan pengintegrasian secara aktif pengetahuan
baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa

sebelumnya.

Model pembelajaran generatif terdiri dari lima tahapan vyaitu: Orientasi
merupakan tahap memotivasi siswa untuk mempelajari materi, pengungkapan
Ide merupakan tahap siswa mengungkapkan ide atau gagasan terkait materi
yang akan dipelajari, tantangan dan restrukturisasi merupakan tahap dimana
siswa menerima suatu permasalahan yang kemudian akan diselesaikan dengan
teman sekelompoknya serta membandingkan dengan hasil kelompok lain
dengan harapan siswa mampu menguatkan argumen untuk mempertahankan
hasilnya, penerapan merupakan tahap siswa menguji informasi yang baru
ditemukan untuk menyelesaikan suatu persoalan yang berkaitan, dan tahap
melihat kembali merupakan tahap mengevaluasi kelemahan dan pemahaman
terkait konsep baru yang mereka miliki. Kelima tahapan model pembelajaran
generatif tersebut sangat menuntut keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
matematika di kelas dengan mereka mampu mengungkapkan ide ataupun
gagasan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan pengetahuan yang

telah mereka miliki.

Wahyu Ningsih, 2017

PEMBELAJARAN MODEL GENERATIF UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA SMP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Model pembelajaran generatif diharapkan mampu membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dikarenakan setiap tahapan
yang ada dalam model pembelajaran generatif sangat menekankan keaktifan
siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasannya, dimana siswa diberikan
suatu permasalahan yang harus mereka selesaikan secara berkelompok
kemudian siswa juga dituntut untuk dapat mempertahankan ide atau gagasan
yang mereka miliki, siswa diminta menerapkan ide atau gagasan yang telah
mereka miliki untuk menyelesaikan suatu persoalan, dan terakhir siswa
diminta untuk mampu mengkomunikasikan atau mempresentasikan ide atau
gagasannya. Penulis sangat berharap dengan menerapkan model pembelajaran
generatif dalam pembelajaran matematika di kelas ini dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat pada tahap
pengungkapan ide dan tantangan dan restrukturisasi dimana pada kedua tahap
tersebut sangat menekankan keaktifan siswa dalam pengungkapan ide ataupun
gagasan serta mampu mempertahankan argumen terkait suatu ide yang mereka
miliki. Dengan demikian, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang  ‘“Pembelajaran Model Generatif untuk  Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang

diteliti, yaitu:

1) Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
dengan pembelajaran model generatif lebih tinggi daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran secara konvensional ?

2) Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menerapkan model pembelajaran generatif ?

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang sebelumnya akan

dibatasi dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan agar masalah yang dikaji
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dalam penelitian ini lebin terfokus. Adapun masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini memiliki batasan dimana penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas VIIlI Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan materi yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu tentang prisma dan limas.
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan peningkatan komunikasi pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran generatif. Adapun secara terperinci yaitu

sebagai berikut:

1) Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa SMP antara siswa dengan pembelajaran model generatif dan siswa
yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

2) Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran dengan model generatif.

E. Manfaat Penilitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dan konstribusi baik secara teoritis
ataupun secara praktis bagi semua pihak yang berkecimpung dalam dunia

pendidikan, diantaranya:

1. Siswa
Penelitian dengan menerapkan model pembelajaran generatif diharapkan
memberi kesan sebagai suatu pembelajaran yang menarik untuk siswa
serta mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
2. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi guru
pada proses pembelajaran matematika di kelas, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
3. Penulis
Penelitian ini sebagai suatu pembelajaran dan menambah pengetahuan
terkait penerapan model pembelajaran generatif dalam pembelajaran
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matematika di kelas dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa SMP.

F. Definisi Operasioal

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah yang

digunakan, maka penulis kemukakan definisi operasional untuk istilah yang

digunakan dalam skripsi ini, yaitu:

1. Model pembelajaran generatif

Pembelajaran  generatif adalah suatu model pembelajaran berbasis
konstruktivisme yang menekankan pada pengintegrasian secara aktif
pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki
siswa sebelumnya. Pengetahuan baru itu akan diuji dengan cara
menggunakannya dalam menjawab persoalan atau gejala yang terkait, jika
berhasil maka pengetahuan baru tersebut akan disimpan dalam jangka
panjang. Tahapan model pembelajaran generatif sangat menuntut siswa
untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar di kelas, tahapan
model pembelajaran generatif tersebut yaitu: orientasi, pengungkapan ide,
tantangan dan restrukturisasi, penerapan, dan melinat kembali.

Kemampuan komunikasi matematis

Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan siswa dalam menyampaikan suatu ide atau gagasan terkait
matematika melalui suatu kegiatan dialog yang menyebabkan terjadinya
pengalihan pesan. Pesan yang disampaikan berisi tentang materi
matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus atau
strategi  penyelesaian suatu masalah. Kemampuan komunikasi juga
diartikan  sebagai kemampuan memahami, menginterpretasikan dan
mendeskripsikan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Kemampuan komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kemampuan komunikasi tertulis yang dirasa dapat memudahkan peneliti
dalam mengetahui kemampuan matematis siswa yang sulit terungkap

secara lisan. indikator komunikasi matematis siswa antara lain yaitu: 1)
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Menyatakan peristiva sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika,
2) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika, 3) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar, 4) Menyatakan
masalah dalam bentuk model matematika dari suatu permasalahan yang

dinyatakan dalam bentuk gambar.

3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru matematika kelas VIII SMP
Negeri 1 Lembang. Adapun kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
2013 namun dalam ciri-ciri pelaksanaan pembelajarannya masih terlinat
seperti pembelajaran konvensional yang lebih berpusat pada guru, dimana
guru menjelaskan materi dan tanya jawab, dan kemudian guru memberikan

contoh soal dan siswa mengerjakannya serta pemberian tugas.
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